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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan penelitian mengenai pengaruh persepsi atas 

kualitas produk (Main Functions and Additional Functions, Reliability, Durability, 

and Product Services, dan The Aesthechics of a Product) terhadap niat beli 

konsumen pada produk sabun mandi Original Source, peneliti menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi konsumen atas Kualitas produk sabun mandi Original Source adalah 

sebagai berikut : 

• Main Functions and Additional Functions pada produk sabun mandi 

Original Source termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan rata-rata 

4.33. Responden sangat setuju dengan Main Functions and Additional 

Functions pada produk sabun mandi Original Source. 

• Reliability, Durability, and Product Services pada produk sabun mandi 

Original Source termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 4.12. 

Responden setuju dengan Reliability, Durability, and Product Services 

pada produk sabun mandi Original Source. 

• The Aesthechic of a Product pada produk sabun mandi Original Source 

termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan rata-rata 4.38. Responden 

sangat setuju dengan The Aesthechic of a Product pada produk sabun 

mandi Original Source. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

konsumen memiliki persepsi yang sangat baik terhadap kualitas produk sabun 

mandi Original Source dengan jumlah rata-rata keseluruhan adalah sebesar 

4.30 dengan kategori sangat tinggi. 

2. Niat beli konsumen terhadap produk sabun mandi Original Source memiliki 

kategori tinggi dengan rata-rata 3.88. Sebanyak 85% responden menjawab 

tertarik untuk mencoba produk sabun mandi Original Source dengan nilai rata-

rata sebesar 4.26 dan termasuk kedalam kategori sangat tinggi.  
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3. Pengaruh dimensi Perceived Quality terhadap niat beli konsumen : 

a. Ketiga dimensi dalam perceived quality (Main Functions and Additional 

Functions (X1), Reliability, Durability, and Product Services (X2), The 

Aesthechic of a Product (X3) dalam penelitian ini secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen pada produk sabun 

mandi Original Source dengan nilai signifikan sebesar 0.000 dan memiliki 

pengaruh sebesar 34.1%. 

b. Dari ketiga dimensi yang diteliti dalam perceived quality terdapat 2 

dimensi yang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap niat beli 

ulang dan satu yang tidak memiliki pengaruh signifikan. Adapun 

penjelasan mengenai ketiga dimensi tersebut adalah sebagai berikut : 

- Main Functions and Additional Functions tidak memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap niat beli konsumen dengan nilai 

signifikan sebesar 0.552 atau lebih besar dari 0.05. 

- Reliability, Durability, and Product Services memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap niat beli konsumen dengan nilai 

signifikan sebesar 0.036 dan pengaruhnya sebesar 0.233.  

- The Aesthectics of a Product memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap niat beli konsumen dengan nilai signifikan sebesar 

0.001 dan pengaruhnya sebesar 0.386. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan sebagai berikut : 

1. Dalam dimensi Reliability, Durability, dan The Product Services, 

pernyataan mengenai keharuman produk sabun mandi Original Source 

memiliki nilai terendah yaitu sebesar 3.75. Responden menjelaskan variasi 

aroma produk sabun mandi Original Source yang digunakan memiliki 

harum yang cenderung lembut dan manis. Responden juga merasa tidak 

memiliki banyak pilihan dalam variasi aroma produk sabun mandi Original 

Source yang dijual di Indonesia. Jika dilihat di negara lain seperti United 
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Kingdom, terdapat tiga macam jenis produk sabun mandi Original Source 

yaitu The Originals, Hydrating Water Infusions, dan Foaming Shower yang 

masing-masing jenis memiliki variasi aroma yang berbeda-beda. Jika 

dijumlahkan, di UK terdapat 17 variasi aroma untuk seluruh macam jenis 

produk sabun mandi Original Source. Pernyataan mengenai produk sabun 

mandi Original Source cocok untuk kulit Anda termasuk indeks terendah 

kedua pada dimensi Reliability, Durability, dan The Product Services. 

Dengan menambahkan persebaran variasi macam jenis dan aroma produk 

sabun mandi Original Source, konsumen dapat memiliki kesempatan untuk 

memilih produk sabun mandi Original Source yang sesuai dengan apa yang 

mereka sukai dan butuhkan. Selain itu distribusi penjualan juga memiliki 

pengaruh dalam memudahkan konsumen untuk menjangkau dan 

memperoleh produk tersebut. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat 

pada official shop PZ Cussons di e-commerce Shopee dan Tokopedia tidak 

menyediakan variasi produk sabun mandi Original Source dengan lengkap. 

Menurut peneliti, sebaiknya seluruh variasi produk sabun mandi Original 

Source yang dijual di Indonesia disediakan oleh official shop PZ Cussons 

di e-commerce guna memudahkan pelanggan dalam mencari dan 

memperoleh produk sabun mandi Original Source. Selain penjualan secara 

online, persebaran distribusi penjualan produk secara offline juga perlu 

diperluas seperti tersedianya produk sabun mandi Original Source di 

Alfamart dan Indomaret untuk memudahkan konsumen dalam menjangkau 

produk tersebut. 

2. Menyediakan produk sabun mandi Original Source dalam kemasan travel 

size (60ml) untuk konsumen yang memiliki gaya hidup sering berpergian/ 

traveling. Selain itu, perusahaan juga dapat membuat bundle pack travel 

size yang terdiri dari sabun mandi The Originals dan Body Mists. 

3. Perusahaan harus dapat mempertahankan kualitas produk sabun mandi 

Original Source yang dianggap sudah baik oleh konsumen dengan 

menggunakan bahan baku yang berkualitas baik memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. 
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